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Abstract

Feed is an important factor in cultivating catfish (Clarias sp.), which affects the survival and growth of fry.
Catfish growth is greatly influenced by feed quality, including nutrition, digestibility and feed utilization.
Fermented feed is one of the innovations developed to improve feed quality. Fermented feed has become
an attractive alternative to improve feed quality and growth efficiency. This article aims to explore the
effect of fermented feed on the survival and growth of catfish fry by reviewing various previous studies.
The method used is a literature review by collecting research results from various published scientific
articles. The research results show that the use of fermented feed in catfish cultivation can increase growth,
digestibility and feed efficiency. Further research is needed to explore optimal dosage and composition.
Keywords: Fermented feed, Growth, Catfish, Feed efficiency.

Abstrak

Pakan merupakan faktor penting dalam budidaya ikan lele (Clarias sp.), yang mempengaruhi kelangsungan
hidup dan pertumbuhan benih. Pertumbuhan ikan lele sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan, meliputi
nutrisi, kecernaan dan pemanfaatan pakan. Pakan fermentasi merupakan salah satu inovasi yang
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pakan. Pakan fermentasi telah menjadi alternatif yang menarik
untuk meningkatkan kualitas pakan dan efisiensi pertumbuhan. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh pakan fermentasi terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan lele dengan
meninjau berbagai penelitian sebelumnya. Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan
mengumpulkan hasil penelitian dari berbagai artikel ilmiah yang dipublikasikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pakan fermentasi pada budidaya ikan lele dapat meningkatkan
pertumbuhan, kecernaan dan efisiensi pakan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dosis
dan komposisi yang optimal.

Kata Kunci: Pakan fermentasi, Pertumbuhan, Ikan lele, Efesiensi pakan.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan lele di Indonesia juga semakin berkembang
seiring meningkatnya permintaan pasar. Namun tantangan
penyediaan pakan berkualitas tinggi seringkali menjadi
kendala bagi peternak. Pakan fermentasi yang terbuat dari
bahan baku lokal seperti ampas tahu dan limbah perikanan
menawarkan solusi  potensial untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (Sunu,
2020).

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan komoditas perikanan air
tawar yang populer di Indonesia. Ikan ini mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi dan merupakan alternatif sumber
protein hewani bagi masyarakat. Oleh karena itu, budidaya
ikan lele merupakan salah satu kegiatan budidaya yang
banyak dilakukan oleh para petani.

Dalam kegiatan budidaya ikan lele, pakan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan lele. Kualitas pakan yang baik dan sesuai
dengan kebutuhan ikan lele anda akan menunjang
pertumbuhan ikan lele anda secara optimal. Salah satu
pakan alternatif yang dapat ditawarkan adalah pakan
fermentasi.

Pakan fermentasi adalah pakan yang mengalami proses
fermentasi dengan menggunakan mikroorganisme tertentu.
Proses fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi
pakan, seperti meningkatkan kandungan protein,
mengurangi serat kasar, dan menghasilkan senyawa yang
merangsang pertumbuhan ikan lele. Selain itu, pakan yang
difermentasi juga dapat meningkatkan kecernaan pakan
oleh ikan sehingga meningkatkan efisiensi pemanfaatan
pakan.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh
pakan fermentasi terhadap kelangsungan hidup dan
pertumbuhan benih ikan lele. Penelitian yang dilakukan
oleh Sari dkk., (2019) menunjukkan bahwa pemberian
pakan fermentasi berbahan dasar ampas tahu dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih
ikan lele. Konsisten dengan hal ini, penelitian Putri dkk.,
(2020) juga menunjukkan bahwa pemberian pakan
fermentasi berbahan dasar limbah industri kecap dapat
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan
pakan benih ikan lele.

Namun informasi mengenai pengaruh pakan fermentasi
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan
lele masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pakan fermentasi terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan lele
(Clarias sp.).

METODE PENELITIAN
Di bagian ini, yang dibahas adalah temuan utama dari
pengamatan literatur mengenai dampak pakan fermentasi
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terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele
(Clarias sp). Fokus utama yang dibahas mencakup manfaat
pakan fermentasi dalam meningkatkan pertumbuhan ikan
lele, efisien pakan, dan kesehatan ikan. Diskusi akan
didasarkan pada tinjauan yang mendalam terhadap literatur
yang relavan, serta relevansi terhadap temuan-temuan
praktik budidaya ikan. Studi ini dilakukan dalam bentuk
analisis literatur yang dilakukan secara kritis, bertujuan
untuk menyebarluaskan informasi, konsep, dan hasil yang
terdapat dalam literatur yang berkaitan dengan aspek
teoritis dalam penggunaan pakan fermentasi pada
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (clarias sp).
Sumber data yang digunakan adalah Google Scholar, jurnal-
jurnal ilmiah yang sudah terpublikasi lima tahun terakhir
(2019 — 2024), sehingga memberikan gambaran terbaru
tentang topik yang dibahas. Metode analisis yang digunakan
adalah deskriptif, dimana data dari berbagai sumber literatur
diuraikan secara sistematis untuk memberikan penjelasan
mengenai dampak pemberian pakan fermentasi terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele (clarias sp)
dalam konteks budidaya ikan.

HASIL PEMBAHASAN

Pakan Fermentasi Dan Kualitasnya

Pakan yang difermentasi bisa meningkatkan kandungan gizi
dengan membuat nutrisi lebih tersedia dan mengurangi
senyawa antinutrisi. Sayuti dan rekan-rekannya. Studi ini
menunjukkan bahwa pakan apung yang diolah dengan
fermentasi memiliki sifat fisiko-kimia yang lebih baik
daripada pakan konvensional. Hal ini berdampak positif
pada pertumbuhan ikan lele (Sayuti dkk., 2022). Studi yang
dilakukan oleh Menanti et al. Penelitian juga menunjukkan
bahwa penambahan limbah perut ikan yang difermentasi
dalam pakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan mutlak dan kelangsungan hidup, tetapi dapat
meningkatkan efisiensi pakan (Menanti dkk., 2020).

Pakan sangat penting dalam memelihara ikan lele (Clarias
sp.) karena memengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan. Pakan fermentasi dapat meningkatkan kualitas
pakan dan pertumbuhan ikan lele lebih efisien. Contohnya,
Menurut Muntafiah (2020), kualitas pakan yang bagus
sangat penting agar hasil budidaya maksimal. Biaya pakan
bisa mencapai 75% dari total biaya budidaya.

Fermentasi pakan dengan bahan-bahan lokal seperti limbah
pertanian dan sisa makanan dapat meningkatkan nilai gizi
pakan. Usman dan rekan-rekannya. Usman dan rekan-
rekannya. (2021) menyatakan bahwa pakan fermentasi dari
rumput gajah dan limbah tahu bisa membantu peternak
belajar cara membuat pakan yang lebih murah dan bergizi.
Hasil penelitian menyatakan bahwa pakan yang
difermentasi bukan saja meningkatkan protein, tetapi juga
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membuat lebih enak, yang berguna untuk meningkatkan
makanan ikan lele (Sarungu dkk., 2020).

Kualitas makanan yang difermentasi juga memengaruhi
bagaimana ikan lele tumbuh. Fahrizal dan Ratna (2019)
menyatakan bahwa memberi makan ikan limbah yang telah
difermentasi dapat meningkatkan pertumbuhan ikan lebih
baik daripada menggunakan pakan biasa. Spesifik
pertumbuhan ikan lele lebih cepat saat diberi pakan
fermentasi. Pakan fermentasi adalah pilihan yang bagus
untuk budidaya ikan lele. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Ratulangi dan rekan-rekannya., (2022)
menyatakan bahwa penggunaan teknologi budidaya yang
sesuai, seperti microbubble, dapat meningkatkan
keselamatan hidup dan pertumbuhan ikan lele. Ini
menunjukkan bahwa gabungan teknologi budidaya dan
pakan fermentasi bisa memberikan hasil terbaik dalam
menanam ikan lele.

Kualitas air dalam budidaya ikan lele sangat penting dan
tidak boleh diabaikan. Widodo (2023) menyoroti
pentingnya mengontrol kualitas air, seperti pH dan suhu,
agar pertumbuhan ikan lele terjaga dengan baik. Sistem
monitor yang baik bisa menjaga ikan tetap sehat dan
pakannya efektif.

Efisiensi Pakan Dan Pertumbuhan

Banyak studi menunjukkan bahwa makanan yang
difermentasi menghasilkan pertumbuhan yang lebih cepat
daripada makanan yang tidak difermentasi. Pakan yang
difermentasi dapat membantu ikan untuk lebih efisien
dalam mencerna makanan, sehingga tubuhnya dapat
menyerap lebih banyak nutrisi. Hal ini ditunjukkan dengan
peningkatan Feed Conversion Ratio (FCR).

Efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan lele (Clarias sp.)
adalah hal penting dalam budidaya ikan. Kita harus fokus
pada penggunaan pakan yang ramah lingkungan, pakan
fermentasi, dan teknologi baru dalam membuat pakan.
Efisiensi pakan yang baik dapat menurunkan biaya
operasional budidaya ikan lele. Pertumbuhan ikan yang
optimal menjadi indikator kesuksesan dalam produksi
akuakultur.

Efisiensi pakan adalah seberapa baik pakan diubah menjadi
berat badan atau pertumbuhan ikan lele. Kualitas bahan
pakan, kandungan nutrisi, dan cara pengolahan pakan
mempengaruhi efisiensi pakan. (Sukendah dkk., 2022) telah
menegaskan bahwa jumlah protein dalam pakan sangat
memengaruhi rasio konversi pakan (FCR). Pangan dengan
kandungan protein tinggi, terutama protein hewani yang
mudah dicerna, akan menghasilkan FCR yang rendah dan
efisiensi pakan yang lebih baik. Pakan dengan kandungan
protein sekitar 35-40% dapat membuat ikan lele tumbuh
optimal dan memanfaatkan pakan dengan baik.
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Selain itu, Mulyani dkk., (2023) menggarisbawahi bahwa
formulasi pakan harus seimbang, bukan hanya mengandung
protein, tetapi juga energi, asam amino esensial, dan lemak
yang diperlukan untuk metabolisme ikan. Pakan yang baik
akan mengurangi pemborosan nutrisi dan meningkatkan
efisiensi pakan.

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa memberikan
pakan yang telah difermentasi dan probiotik kepada ikan
lele dapat membuat mereka makan lebih efisien dan tumbuh
lebih cepat. (Rahman dkk., 2023) menunjukkan bahwa
makanan fermentasi yang diolah dengan Lactobacillus dan
Bacillus subtilis dapat meningkatkan pencernaan makanan,
mengurangi zat antinutrisi, dan meningkatkan ketersediaan
nutrisi untuk ikan lele. Mikroba dalam pakan fermentasi
membuat enzim yang bisa memecah nutrisi yang sulit
dicerna, seperti serat kasar dan antinutrisi, untuk membuat
pakan lebih bermanfaat.

Pemberian pakan dengan probiotik dapat memperbaiki
kesehatan usus ikan, sehingga penyerapan nutrisinya lebih
optimal dan efisiensi pakannya meningkat. (Zhou dkk.,
2024) studi mengatakan bahwa probiotik, seperti
Lactobacillus spp., bisa membuat pencernaan ikan lele lebih
baik dan memperbaiki keseimbangan bakteri di usus.
Keseimbangan ini penting untuk menyerap nutrisi dan
pertumbuhan ikan lele yang lebih baik.

Budidaya intensif ikan dengan kepadatan tinggi
memerlukan manajemen pakan yang efisien agar ikan tetap
hidup dan tumbuh dengan baik. Mulyani dkk., (2023)
menyatakan bahwa pentingnya menggunakan pakan
berkualitas tinggi yang mudah dicerna dalam budidaya ikan
lele dengan kepadatan tinggi. Dalam sistem ini, ikan lele
bisa stres, sehingga makanannya berkurang dan
pertumbuhannya terhambat. Pakan yang bagus membantu
ikan mengatasi stres dan tetap tumbuh dengan baik, bahkan
di lingkungan yang ramai.

Wang dkk., (2022), dalam peternakan intensif, kita
menginginkan rasio konversi pakan (FCR) yang rendah.
Mereka melaporkan bahwa ketika ikan diberi makanan
mengandung probiotik dan pakan yang difermentasi, FCR
bisa lebih rendah. Hal ini bisa membuat pertumbuhan ikan
lebih baik dan mengurangi pemborosan pakan.

Untuk mengurangi biaya pakan dan meningkatkan
keberlanjutan, penelitian terbaru sedang mempelajari
penggunaan bahan pakan yang berbeda. Menurut Fathah
dkk., 2023), menggunakan bahan pakan alternatif seperti
limbah organik (misalnya biji kedelai fermentasi, cacing
tanah, atau mikroalga) bisa membantu meningkatkan
efisiensi pakan yang diberikan kepada ikan lele.
Menggunakan bahan pakan alternatif dapat membantu
menghemat biaya dan membuat nutrisi ikan menjadi lebih
seimbang. Hal ini juga dapat mendukung pertumbuhan ikan
dan meningkatkan efisiensi pakan.
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Studi yang dilakukan oleh (Zhao dkk., 2024) menunjukkan
bahwa memberikan mikroalga ke pakan ikan lele dapat
membuat pakan lebih baik dan ikan tumbuh lebih cepat.
Mikroalga ini mengandung asam lemak omega-3, protein,
dan mineral penting. Penggunaan bahan pakan alternatif
yang ramah lingkungan dan terbarukan dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan pakan konvensional dari
sumber daya alam terbatas.

Pakan yang tepat dan sesuai sangat penting untuk
pertumbuhan ikan lele yang optimal. Ini termasuk jumlah
pakan, frekuensi pemberian, dan kualitas pakan yang
digunakan. (Kusumawati dkk., 2022) menyatakan bahwa
memberi makan ikan lele secara terjadwal dan sesuai
dengan kebutuhan metabolisme dapat meningkatkan
penggunaan pakan dengan efisien. Manajemen pakan yang
kurang baik, seperti memberikan pakan terlalu banyak atau
tidak sesuai jadwal, bisa menyebabkan pemborosan pakan.
Hal ini dapat meningkatkan FCR dan menurunkan efisiensi
pakan.

Yusron dkk., (2023) juga menyatakan bahwa memberi
pakan ikan lele dalam takaran yang sesuai dan rutin dapat
meningkatkan pertumbuhannya. Ikan lele makan banyak,
jadi lebih baik memberi pakan sedikit tapi sering supaya
tidak boros dan bisa tumbuh cepat.

Kesehatan Ikan Dan Imunitas

Beberapa studi menunjukkan bahwa memberikan pakan
yang telah difermentasi dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh ikan lele terhadap penyakit. Probiotik dari
fermentasi membantu menjaga kesehatan usus ikan lele dan
mempengaruhi sistem kekebalannya.

Probiotik membantu meningkatkan kesehatan ikan lele
dengan menjaga keseimbangan bakteri baik di dalam usus
mereka serta memperkuat sistem kekebalan tubuh.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nayak dkk., 2022)
menunjukkan  bahwa tambahan probiotik  seperti
Lactobacillus dan Bacillus dapat memperbaiki sistem
kekebalan tubuh ikan lele, menyeimbangkan bakteri di
usus, dan mengurangi stres karena lingkungan yang tidak
ideal.

Pakan yang baik dan mengandung nutrisi lengkap sangat
penting untuk meningkatkan kekebalan ikan lele. Asam
lemak omega-3, vitamin C, dan mineral seperti seng dikenal
dapat meningkatkan sistem kekebalan ikan lele. Studi yang
dilakukan oleh Akinmoladun dkk., (2022) menunjukkan
bahwa memberikan pakan yang mengandung spirulina
dapat meningkatkan sistem kekebalan dan daya tahan tubuh
ikan lele terhadap penyakit.

Pemberian vaksin dan imunostimulan bisa membantu
memperkuat kekebalan tubuh ikan lele. VVaksin yang dibuat
khusus untuk melawan penyakit tertentu dapat memberikan
perlindungan yang lama bagi ikan lele. Studi yang
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dilakukan oleh Siregar dkk., (2021) memberikan perhatian
yang besar pada pengembangan vaksin untuk ikan lele agar
dapat melindungi dari infeksi bakteri atau virus yang bisa
menyebabkan kematian massal di kolam budidaya.

Pengaruh Pakan Fermentasi Terhadap Pertumbuhan Dan
Kelangsungan Hidup

Beberapa studi menunjukkan bahwa memberi makanan
yang difermentasi dapat membuat ikan lele bertahan hidup
dan tumbuh lebih baik. Contoh, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Ashgolani dan rekan-rekannya. Studi
menemukan bahwa memberikan pakan berbahan dasar
maggot (Hermetia illucens) kepada ikan lele dapat
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Penelitian
yang dilakukan oleh Ashqolani dkk., (2023) menyatakan
hal tersebut. Selain itu, distudi ini menunjukkan bahwa
memberi makan ikan lele dengan cacing tanah terfermentasi
dapat meningkatkan daya tahan tubuhnya, sehingga dapat
meningkatkan kemungkinan ikan lele untuk hidup lebih
lama (Djalil dkk., 2022).

Fermentasi pakan dapat meningkatkan kualitas pakan
dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi, yang membantu
meningkatkan kesehatan ikan secara keseluruhan, termasuk
memperkuat sistem kekebalan tubuh ikan. (Sukendah dkk.,
2022) menyatakan bahwa makanan fermentasi memiliki
kandungan vitamin, mineral, dan asam amino yang lebih
mudah diserap, yang sangat penting untuk mendukung
sistem kekebalan tubuh ikan. Peningkatan sistem kekebalan
tubuh ikan lele sangat penting untuk meningkatkan
kelangsungan hidup. Ikan dengan kekebalan tubuh yang
kuat bisa melawan infeksi dan patogen di lingkungan
budidaya.

Fermentasi pakan dapat meningkatkan kandungan zat
bioaktif seperti beta-glukan dan peptida. Bahan ini dapat
merangsang sel imun pada ikan. Dalam proses fermentasi
pakan, Lactobacillus, Saccharomyces cerevisiae, dan
Bacillus subtilis digunakan sebagai mikroorganisme.
(Tremblay dkk., 2021). Meningkatkan jumlah senyawa
imunostimulasi  ini  dapat membantu ikan menjaga
kesehatannya, terutama saat lingkungan tidak stabil,
misalnya suhu berubah atau kualitas air buruk. Stres sangat
berpengaruh pada ikan yang dibudidayakan. Stres bisa
disebabkan oleh beberapa hal, seperti kepadatan tebar yang
tinggi, kualitas air yang buruk, atau perubahan suhu yang
ekstrem. (Mulyani dkk., 2021) menunjukkan bahwa ikan
lele yang diberi makanan yang difermentasi menunjukkan
tingkat stres yang lebih rendah daripada ikan yang diberi
makanan biasa. Pakan fermentasi yang mudah dicerna
membantu mengurangi metabolisme pada ikan, membuat
ikan lebih kuat menghadapi stres.

Selain itu, (Ratanapongleka dkk., 2021) menunjukkan
bahwa makanan yang difermentasi dapat meningkatkan
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kualitas mikroflora usus ikan. Hal ini dapat membantu
dalam mengurangi dampak negatif dari stres pada ikan.
Mikroflora yang sehat dapat membantu pencernaan yang
lebih efisien dan mengurangi penumpukan limbah yang
dapat menyebabkan stres pada ikan. Oleh karena itu, pakan
fermentasi yang merangsang keseimbangan mikroflora usus
akan membantu mengurangi stres dan akhirnya
meningkatkan kelangsungan hidup ikan lele.

Pakan fermentasi membantu mengurangi kontaminasi
patogen yang bisa membuat ikan jadi sakit, sehingga
membuat pakan menjadi lebih aman. Mikroorganisme
dalam fermentasi dapat membuat senyawa antimikroba
alami seperti asam laktat. Senyawa ini bisa menghentikan
pertumbuhan bakteri berbahaya seperti Salmonella dan
Vibrio. (Mazza dkk., 2021), pakan ikan yang difermentasi
dengan Lactobacillus dan Bacillus dapat mengurangi risiko
infeksi dari patogen, sehingga menurunkan risiko penyakit
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan.
Selain itu, fermentasi bisa membantu merusak bahan
antinutrisi dalam pakan, contohnya asam fitat. Asam fitat
bisa mengikat mineral penting seperti fosfor dan kalsium,
dan mengganggu penyerapan nutrisi oleh ikan. Pakan
fermentasi membuat nutrisi lebih tersedia bagi ikan,
membantu menjaga kesehatan dan daya tahan tubuh ikan
lele dengan mengurangi bahan antinutrisi (Sukendah dkk.,
2022).

Ikan lele cenderung lebih memilih makanan, yang dapat
mempengaruhi  seberapa banyak mereka makan dan
bertumbuh. (Sukendah dkk., 2022) menemukan bahwa ikan
lele lebih suka memakan pakan yang telah difermentasi
daripada pakan yang tidak difermentasi. Fermentasi
membuat pakan ikan lebih enak dan harum, sehingga lebih
disukai oleh ikan. Meningkatkan makanan ikan akan
meningkatkan nutrisi dan energi yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan kesehatan tubuh ikan. Ini akan membantu
menambah tingkat kelangsungan hidup ikan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Tremblay dkk.,
2021), penelitian menemukan bahwa ikan lele yang diberi
pakan hasil fermentasi cenderung makan lebih banyak,
sehingga energi yang tersedia untuk pertumbuhan dan
metabolisme ikan meningkat. Selain itu, memberikan pakan
fermentasi juga dapat memperkuat ketahanan tubuh ikan
terhadap penyakit. Meningkatnya asupan makanan ini
sangat penting untuk menjaga ikan tetap hidup dalam sistem
budidaya yang intensif.

Fermentasi pakan membantu menjaga kesehatan
pencernaan ikan lele. Mikroba yang terlibat dalam
fermentasi bisa meningkatkan kualitas bakteri baik di usus
ikan. Bakteri baik ini membantu pencernaan dan mencegah
pertumbuhan bakteri jahat di dalam usus. Liu dan rekan-
rekan (Liu dkk., 2021) menunjukkan bahwa makanan yang
difermentasi dapat meningkatkan keragaman mikroflora di
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usus ikan lele. Hal ini membantu mengurangi risiko
penyakit pencernaan seperti infeksi bakteri yang dapat
menyebabkan diare atau peradangan pada usus ikan.
Meningkatkan kualitas mikroflora usus membantu ikan lele
mencerna pakan lebih efisien dan mengurangi risiko
gangguan pencernaan yang dapat memengaruhi kesehatan
dan kelangsungan hidup ikan. Sebab itu, pakan fermentasi
membantu pencernaan yang sehat dan memperpanjang
umur ikan dalam sistem budidaya.

KESIMPULAN

Pemberian pakan yang telah difermentasi meningkatkan
kemungkinan benih ikan lele hidup dan tumbuh dengan
baik. Pakan yang difermentasi bisa membuat pakan lebih
baik kualitasnya, meningkatkan efisiensi makanan, dan
menjaga kesehatan ikan. Karenanya, menggunakan pakan
fermentasi dalam pemeliharaan ikan lele dapat membantu
meningkatkan hasil produksi serta keberlanjutan usaha
budidaya ikan.
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